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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sebuah praktik pedagang 

emas perhiasan dalam memberikan perbedaan pemotongan harga jual kembali 

emas di toko Garuda dan toko Cantik Manis Pasar Tengah Tanjung Karang 

Bandar Lampung. Dalam praktiknya di toko Garuda menerapkan pemotongan 

harga jual kembali emas sebesar Rp. 50.000,-/gram sedangkan di toko Cantik 

Manis sebesar Rp.30.000,-/gram. Sehingga adanya selisih harga Rp. 20.000,-

/gram keadaan ini menyebabkan adanya praktik pedagang dalam menentukan 

harga jual kembali untuk barang yang kadarnya sama-sama 24 karat. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana praktik pedagang emas perhiasan 

dalam memberikan perbedaan pemotongan harga jual kembali emas di toko emas 

Garuda dan toko emas Cantik Manis Pasar Tengah Tanjung Karang Bandar 

Lampung? Bagaimana Tinjauan Hukum Islam tentang perbedaan pemotongan 

harga jual kembali emas di toko emas Garuda dan toko emas Cantik Manis Pasar 

Tengah Tanjung Karang Bandar Lampung?. Tujuan dari Penelitian ini adalah 

untuk mengetahui praktik pedagan emas perhiasan dalam memberikan perbedaan 

pemotongan harga jual emas pada toko emas Garuda dan toko emas Cantik Manis 

Pasar Tengah Tanjung Karang Bandar Lampung dan untuk mengetahui tinjauan 

hukum Islam tentang perbedaan pemotongan harga jual kembali emas di toko 

emas Garuda dan toko emas Cantik Manis Pasar Tengah Tanjung karang Bandar 

lampung. Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field riserch). Sumber 

data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang diperoleh langsung dari penjual (Toko emas) dan pembeli 

(konsumen sekaligus yang menjual emas). Data yang telah dikumpulkan 

menggunakan metode analisis kualitatif dengan menggunakan pola berfikir 

induktif. Berdasarkan hasil penelitian ini yang telah dilakukan bahwa praktik 

pedagang emas perhiasan dalam memberikan perbedaan pemotongan harga jual 

kembali di toko Garuda dan Cantik Manis Pasar Tengah Tanjung Karang Bandar 

Lampung tidak sesuai dengan pembicaraan potongan harga jual kembali pertama. 

Sehingga harga emas perhiasan mengalami kenaikan dan pihak toko menerapkan 

harga potongan yang berbeda juga, penerapan yang dilakukan mereka tergantung 

kepada harga emas itu sendiri. Menurut tinjauan hukum Islam di perbolehkan 

(mubah) di mana rukun dalam jual beli sudah terpenuhi adanya penjual, pembeli, 

barang yang diperjual belikan dan sighat (ijab qabul). Bukan riba, bukan gharar. 

karena menurut rukun jual beli jika sudah terpenuhi dan objek yang diperjual 

belikan halal maka halal pula jual beli tersebut. dalam hal ini syarat jual beli 

seperti berakal, baligh, dengan kehendak sendiri, tidak mubazir, objek jual beli, 

dan lafadz. Apabila terdapat perbedaan dalam hal pemotongan harga, maka 

kembali lagi ke toko emas masing-masing dalam menetapkan harga pemotongan. 

 

 

 









MOTTO 

َقَََلََاقَََوَُنَ عَََاللََُىضَِرََةرََََي  رََََىَُبَِاَََنَ عََوََ َاللََُاللََِلَُوَ سَُرَََلََا: ىَبَُلذَََّمََلَّسََوَََوَِي لَََعَََصَلَّى
باَِل فِضَةَِوَز ناًَبِوَز نٍَمِث لًََ،بِِث لََِىَبَِوَز ناََبِوَز نٍَمِث لََباِلذََّ َزَادَاَوَال فِضَةَُ تَ زاَ بِِث لٍَفَمَن   واِس 

 دَفَ هُوَربِاًَ)رواهَمسلم(
 

Artinya : dari Abu Hurairah r.a., ia berkata ; rasulullah s.a.w bersabda:”emas 

dengan emas lagi yang sama jenisnya dan timbangannya, perak dengan perak lagi 

yang sama jenis dan timbangannya, perak dengan perak lagi yang sama jenis 

timbangannya: barang siapa yang menambahi atau miminta tambah, itu adalah 

riba”. Diriwayatkan oleh muslim 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan 

memudahkan memahami skripsi ini, maka diperlukan adanya uraian terhadap 

penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan tujuan 

skripsi ini. dengan penegasan judul tersebut diharapkan tidak akan terjadi 

disinterpretasi terhadap penekanan judul dari beberapa istilah yang digunakan. 

disamping itu, langkah ini merupakan proses penekanan terhadap pokok 

permasalahan yang akan dibahas, yaitu “ Tinjauan Hukum Islam Tentang 

Perbedaan Pemotongan Harga Jual emas (Studi di Toko Emas Garuda dan 

Toko Emas Cantik Manis Pasar Tengah Tanjung Karang Bandar Lampung 

”Adapun penegasan arti dari judul skripsi ini adalah: 

1. Tinjauan dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai 

pandangan,pendapat, atau perbuatan meninjau sesuatu hal tertentu yang 

menjadi objek penelitian.
1
 

2. Hukum Islam  adalah sejumlah aturan yang bersumber pada wahyu Allah 

dan Sunnah Rasul baik yang mengatur tingkah laku manusia yang diakui 

dan diyakini baik ketetapan langsung maupun tidak langsung.
2
 

3. Perbedaan adalah beda, selisih,perihal yang berbeda, perihal yang membuat 

berbeda.
3
 

                                                             
1
Departemen pendidikan nasional, kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Pusat Bahasa, 

2011), h. 1811.  
2
 Bunyana Shilihin, Kaidah Hukum Islam,  (Yogyakarta:Kreasi Total Media,2016), h. 11. 



4. Pemotongan adalah pengurangan dari harga yang di kenakan pada suatu 

barang atau jasa yang di berikan oleh pemasok kepada pelanggan.  

5. Harga Jual adalah Besarnya harga yang akan dibebankan kepada konsumen 

yang diperoleh atau di hitung dari biaya produksi ditambah biaya non 

produksi dan laba yang diharapkan.
4
 

6. Emas adalah unsur kimia dalam table periodic yang memiliki symbol Au 

(Bahasa latin Aurum) dan nomor atom 79. salah satu jenis logam mulia 

yang memiliki warna kuning gelap bersinar. Ia pun bisa dibentuk menjadi 

beragam jenis dan model sehingga bisa memberikan nilai estetika atau 

keindahan tersendiri.
5
 

7. Toko Emas Garuda dan Toko Emas Cantik Manis adalah salah satu Toko 

Perhiasan Emas yang berada di Pasar Tengah Bandar Lampung. Lokasi 

tersebut merupakan lokasi penelitian yang ditentukan oleh penulis. 

Berdasarkan beberapa penegasan arti diatas, maka yang dimaksud 

dengan  “Tinjauan Hukum Islam Tentang Perbedaan Pemotongan Harga Jual 

Emas” (Studi di Toko Emas Garuda dan Toko Emas Cantik Manis Pasar 

Tengah Tanjung Karang Bandar Lampung) tersebut adalah penelitian tentang 

perbedaan pemotongan harga jual emas yang dilakukan oleh pemilik Toko 

Emas. 

 

 

                                                                                                                                                                       
3
 Ibid, h. 155.  

4
 Mulyadi, Akutansi Biaya, (Yogyakarta : UPPAMP Yogyakarta, 2005), h. 56 

5
 https://www.lunasbos.com/emas-pengertian-dan-cara-investasi-emas-menguntungkan 

diakses pada tanggal 11 oktober 2019 Pukul 13:50 



B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan memilih judul “Tinjauan Hukum Islam tentang 

Perbedaan Pemotongan Harga Jual emas (Studi di Toko Emas Garuda dan 

Toko Emas Cantik Manis Pasar Tengah Tanjung Karang Bandar Lampung) 

adalah sebagai berikut: 

1. Alasan Obyektif 

a. Bahwa telah terjadi perbedaan pemotongan harga jual kembali atau 

pengurangan harga jual kembali emas perhiasan dari penjualan 

perhiasan emas yang sebelumnya tidak disampaikan oleh penjual 

perhiasan emas kepada pembeli. 

b. Bahwa telah terjadi jual beli perhiasan emas di Toko Garuda dan Toko 

Cantik Manis di Pasar Tengah Tanjung Karang Bandar Lampung. 

dimana ketika pembeli perhiasan emas ketika akan menjual kembali 

perhiasan emas ke Toko semula maka akan dikenakan langsung 

potongan harga 20.000,-30.000,-/gram hanya saja pada saat itu ada 

kenaikan harga perhiasan emas. hal ini tidak dilakukan oleh kebanyakan 

konsumen bahwa perhiasan emasnya apabila dijual kembali ke Toko 

akan dipotong harga jualnya hal tersebut yang menjadi alasan peneliti 

untuk meneliti lebih jauh. 

2. Alasan Subyektif 

a. Bahwa informasi-informasi yang berkaitan mengenai jual perhiasan 

emas tersebut ditemukan di lokasi penelitian di Toko Emas Garuda dan 



Toko Emas Cantik Manis Pasar Tengah Tanjung Karang Bandar 

Lampung. 

b. Pembahasan judul ini memiliki relavasi dan dengan disiplin ilmu yang 

ditekuni di Jurusan Muamalah Fakultas Syari‟ah Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung. 

c. Berdasarkan data dari jurusan belum ada yang membahas pokok 

permasalahan ini, sehingga memungkinkan dapat di angkat judul ini 

sebagai judul skripsi. 

 

C. Latar Belakang Masalah  

Islam adalah agama yang sempurna dan bersifat universal, memuat 

ajaran-ajaran yang menjamin kemaslahatan hidup manusia, baik di dunia 

maupun di akhirat. Apa yang di ajarkan dalam Islam tidak hanya dikhususkan 

untuk kamu tertentu saja, karena ajaran Islam mencakup segenap manusia 

yang ada dimuka bumi ini. Isi ajarannya pun tidak hanya membahas dan 

mengatur bidang-bidang tertentu saja, atau sekedar mengatur hubungan 

manusia dengan penciptanya, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan 

sesama manusia itu sendiri. 

Syariat Islam sebagai salah satu hukum yang memiliki aturan untuk 

seluruh kehidupan manusia, sifatnya yang dinamis, flexsibel dan universal 

serta ketentuan pun tidak dibatasi oleh ruang dan waktu sehingga mampu 



memenuhi dan melindungi kepentingan manusia di setiap saat dan 

dimanapun.
6
 

Allah SWT menciptakan manusia dengan karakter saling 

membutuhkan antara sebagian mereka dengan sebagian yang lain. tidak semua 

orang memiliki apa yang dibutuhkannya, akan tetapi sebagian orang memiliki 

sesuatu yang orang lain tidak memiliki namun membutuhkannya. sebaliknya, 

sebagian orang membutuhkan sesuatu yang orang lain telah memilikinya. 

karena itu Allah SWT mengilhamkan mereka untuk saling tukar menukar 

barang dan berbagai hal yang berguna, dengan cara jual beli dan semua jenis 

interaksi, sehingga kehidupannyapun menjadi tegak dan rodanya dapat 

berputar dengan limpahnya kebajikan dan produktivitasnya.
7
 

Setiap manusia memerlukan harta untuk mencukupi segala 

kebutuhan hidupnya. karenanya, manusia akan selalu berusaha memperoleh 

harta kekayaan itu. salah satunya dengan bekerja, sedangkan salah satu dari 

ragam bekerja adalah berbisnis. Dengan landasan iman, bekerja untuk 

mencukupi kebutuhan hidup dalam pandangan islam dinilai sebagai ibadah 

yang disamping memberikan perolehan material, juga insya Allah akan 

mendatangkan pahala.
8
 

Transaksi bisnis merupakan hal yang sangat diperhatikan dan 

dimuliakan oleh islam. Perdagangan yang jujur sangat disukai oleh Allah 

SWT dan memberikan rahmat kepada orang-orang yang berbuat demikian. 

                                                             
6
 Faturrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta : Logos, 1999), h. 46. 

7
 Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, ( Surakarta:Era Intermedia, 2007), h. 

354.  
8
 Yusanto, M.I. dan M.K. Widjayakusuma, Menggegas Bisnis Islami, (Jakarta : Gema 

Insani Press, 2002), h. 9. 



Perdagangan bisa saja dilakukan oleh individu ataupun perusahaan dan 

berbagai lembaga-lembaga yang serupa. Salah satu bentuk mualamat yang di 

syari‟atkan oleh Allah SWT adalah jual beli. 

Menurut istilah jual beli merupakan suatu jenis kegiatan yang sering 

dilakukan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari yang dilakukan atas 

dasar suka sama suka. Kegiatan ekonomi ini sudah terbentuk sejak manusia 

sudah mulai membutuhkan orang lain yang memiliki barang atau jasa yang 

tidak dimilikinya sedangkan ia membutuhkannya. Barang yang diperjual 

belikan bisa bermacam-macam produk mulai dari barang sekunder maupun 

primer bahkan barang investasi seperti emas banyak diperjual belikan. 

Pada masa sekarang, di mana harga jual emas dapat sama dengan 

produk pesaing, bisa lebih mahal atau lebih murah. Dalam persaingan baik 

harga ataupun potongan. emas dan perak adalah dua logam mulia yang sering 

dijadikan simbol dari kekayaan bukan digunakan sebagai perhiasan saja tetapi 

digunakan sebagai emas perhiasan dari data World Gold Council, konsumen 

emas untuk perhiasan adalah 95% dari keseluruhan demand emas di tanah air. 

Emas adalah unsur kimia dalam tabel periodic yang memiliki simbol Au 

(Bahasa latin Aurum) dan nomor atom 79. Sebuah logam transisi (trivalent 

dan univalen) yang lembek, mengkilap dan berwarna kuning. emas merupakan 

salah satu kebutuhan tersier, emas merupakan suatu perhiasan yang digunakan 

kaum hawa untuk berhias, emas juga tidak hanya digunakan untuk perhiasan 

tetapi bisa juga digunakan sebagai tabungan, emas juga dapat di jual atau di 

gadaikan ketika seseorang sedang membutuhkan dana oleh karena itu emas 



disebut sebagai tabungan. Tidak hanya itu, kaum hawa juga banyak 

mengenakan perhiasan untuk menghiasi sebagian anggota tubuhnya. Dalam 

hal tersebut emas yang di maksud merupakan emas yang sudah jadi perhiasan 

seperti gelang, cincin, kalung dan lain sebagainya. Emas dan perak dalam 

pandangan ulama dikenal sebagai umwal ribawiyah (barang ribawi).
9
 Dalam 

sebuah hadits dijelaskan, sebagai berikut: 

Hadis Nabi riwayat Muslim,Abu Daud, Tirmizi, Nasa‟I, dan ibn Majah, 

dengan teks muslim dari‟ubadah bi Shamit, Nabi SAW bersabda: 

الذَّىبََُمََلَّسََوَََوَِي لَََعَََصَلَّىَاللََُاللََِلَُوَ سَُرَََلََا:َقَََلََاقَََوَُنَ عَََاللََُىضَِرََةرََََي  رََََىَُبَِاَََنَ عََوََ
رَِ.َوالملِحَُبالذَّىبَِ.َوالفضَّةَُ رَُبالتم  َ.َوالشعِيُرَبالشعِيِرَ.َوالتم  َبالبُ رِّ بالفِضَّةَِ.َوالبُ رُّ

نَافَُ،َفبيعواََ تَ لَفَتَىذهَِالأص  بالملِحَِ.َمِث لًَبِثِ لٍَ.َسوَاءًَبِسَواءٍَ.َيدًاَبيَِدٍَ.َفإذَاَاخ 
كَانََيدًاَبيَِدٍَ  كيفََشئ تُم َ،َإذَا

Artinya : “ dari Abu Hurairah r.a., ia berkata ; rasulullah s.a.w bersabda:”emas 

dengan emas lagi yang sama jenisnya dan timbangannya, perak 

dengan perak lagi yang sama jenis dan timbangannya, perak 

dengan perak lagi yang sama jenis timbangannya: barang siapa 

yang menambahi atau miminta tambah, itu adalah riba” (Hadits 

Riwayat Muslim No. 1587)
10

 

 

Dalam hal ini praktik jual maupun beli emas perhiasan berbeda di 

Pasar Tengah Tanjung Karang Bandar Lampung mengenai harga emas yang 

tidak stabil terkadang harganya naik dan turun. di toko emas garuda pasar 

tengah harga emas 24 karat pada tanggal 25 oktober 2019 harga Rp.650.000,-

/gram, Pemotongan jual kembali Rp. 30.000,-/gram, sedangkan di toko emas 
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cantik manis harga emas 24 karat Rp.630.000,-/gram pemotongan jual 

kembali Rp. 20.000,-/gram. Dalam hal ini adanya perbedaan harga maupun 

selisih pemotongan harga jual ketika konsumen menjual emas perhiasannya 

kembali kepada pemilik Toko Perhiasan yang dapat menimbulkan unsur 

ketidak adilan bagi pembeli. Sedangkan barang yang di jual oleh pemilik Toko 

jenisnya sama-sama emas perhiasan, dengan kadar 24 karat.
11

 

Islam sangat memperhatikan konsep harga yang adil serta 

mekanisme yang sempurna. Harga yang adil menurut Ibnu Taimiyah 

merupakan “nilai harga yang di mana orang-orang menjual barangnya dan 

diterima secara umum sebagai hal yang sepadan dengan barang yang di jual 

ataupun barang-barang yang sejenis lainnya ditempat dan waktu yang 

berbeda”.
12

  Tujuan utama harga yang adil dari berbagai permasalahan lainnya  

merupakan untuk menegakkan keadilan dalam bertransaksi dan pertukaran 

serta hubungan lainnya di antara anggota masyarakat. Toko-toko Emas yang 

secara terbuka bersaing dalam selisih pemotongan harga jual kembali adalah 

Toko Emas Garuda dan Cantik Manis.  

Permasalahan yang telah dikemukakan di atas maka penulis merasa 

perlu untuk meneliti bagaimana Tinjauan Hukum Islam tentang Perbedaan 

Pemotongan Harga Jual Emas di Toko Emas Garuda dan Toko Emas Cantik 

Manis Pasar Tengah Tanjung Karang Bandar lampung. 
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D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian memberikan batasan dalam studi dari pengumpulan 

data, sehingga penelitian ini akan fokus dalam memahami masalah-masalah 

yang menjadi tujuan penelitian.  

Melalui fokus penelitian ini suatu informasi di lapangan dapat 

dipilah-pilah sesuai konteks permasalahannya, sehingga rumusan masalah ini 

saling berkaitan. fokus penelitian pada skripsi ini adalah “tinjauan hukum 

Islam tentang perbedaan pemotongan harga jual emas” yang terjadi di Pasar 

Tengah Tanjung Karang Bandar Lampung. 

 

E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan Latar Belakang Masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik pedagang emas perhiasan dalam memberikan 

perbedaan pemotongan harga jual kembali emas di Toko Emas Garuda dan 

Toko Emas Cantik Manis Pasar Tengah Tanjung karang Bandar 

Lampung? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang perbedaan pemotongan harga 

jual kembali emas di Toko Emas Garuda dan Toko Emas Cantik Manis 

Pasar Tengah Tanjung Karang Bandar lampung? 

 

 

 



F. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian: 

1. Untuk mengetahui praktik pedagang emas perhiasan dalam memberikan 

perbedaan pemotongan harga jual kembali emas pada Toko Emas Garuda 

dan Toko Emas Cantik Manis Pasar Tengah Tanjung Karang Bandar 

Lampung. 

2. Untuk mengetahui tinjaun hukum Islam tentang perbedaan pemotongan 

harga jual kembali emas di Toko Emas Garuda dan Toko Emas Cantik 

Manis Pasar Tengah Tanjung Karang Bandar Lampung. 

 

G. Signifikansi Penelitian 

Adapun signifikansi yang diharapkan dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Kegunaan teoritis  

Hasil penelitian ini akan memberikan sumbang saran dalam ilmu 

pengetahuan hukum, khususnya mengenai Tinjauan Hukum Islam Tentang 

perbedaan pemotongan harga jual emas di Toko Garuda dan Toko Cantik 

Manis Pasar Tengah Tanjung Karang Bandar Lampung. 

2. Kegunaan Praktis 

Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis, masyarakat, 

konsumen, pemerintah, serta pihak-pihak lain di Indonesia mengenai 

perbedaan pemotongan harga jual emas. Dan hasil penelitian ini 



dimaksudkan sebagai suatu syarat tugas akhir guna memperoleh S.H pada 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Raden Intan Lampung. 

 

H. Metode Penelitian  

Penelitian ini akan menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research). adapun metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif  

kualitatif. Kemudian pendekatan yang digunakan merupakan pendekatan 

normatif sosiologis dengan tujuan untuk mendekati masalah-masalah yang ada 

dengan cara melihat keadaan masyarakat yang melakukan jual beli untuk 

melengkapi data-data yang ada.
13

 Adapun langkah-langkah tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

a. Jenis Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Researsh) yaitu suatu 

penelitian yang pengumpulan datanya di ambil dari lokasi atau 

lapangan.
14

 Penulis melakukan penelitian langsung ke lokasi yaitu 

pada praktik pedagang dalam memberikan perbedaan pemotongan 

harga jual emas di pasar tengah tanjung karang Bandar Lampung. Hal 

tersebut dilakukan sebagai pemenuhan data primer, sedangkan untuk 

data sekunder penulis mencarinya dari buku-buku fiqih dan buku-buku 
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lainnya yang secara langsung maupun tidak langsung ada 

hubungannya dengan pokok permasalahan. 

b. Sifat Penelitian  

Sifat penelitian ini bersifat deskriptif analitis. Penelitian deskriptif 

analitis merupakan suatu metode dalam meneliti suatu kelompok 

manusia, suatu objek , suatu kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu 

kelas peristiwa pada masa sekaran, dipergunakan untuk 

mengungkapkan data penelitian yang sebenarnya. 
15

 

 

2. Jenis Data 

a. Data Primer  

Yaitu suatu data yang diperoleh atau bersumber langsung dari obyek 

penelitian atau responden.
16

 Penelitian ini yang menjadi sumber data 

primer adalah pemilik toko emas dan pembeli yang ada di Pasar 

Tengah Tanjung Karang Bandar Lampung. 

b. Data Sekunder 

Yaitu data yang diperoleh melalui pihak lain. Berupa data yang 

diperoleh dari beberapa buku dan wawancara dengan pemilik toko 

emas Pasar Tengah Tanjung Karang Bandar lampung.
17
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3. Populasi dan sampel  

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. apabila seseorang ingin 

meneliti semua elemen yang ada di dalam wilayah penelitian, maka 

penelitiannya merupakan penelitian popolasi. Studi penelitiannya juga 

disebut studi populasi atau sensus.
18

 Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 10 orang yaitu: 

1) 2 toko emas 

2) 2 orang karyawan toko  

3) 6 orang yang menjual emasnya dengan surat lengkap 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari suatu subjek atau objek yang mewakili 

populasi. seperti yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto apabila 

subjeknya kurang dari 100 maka lebih baik di ambil semua, sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi itu sendiri, jika subjeknya 

lebih dari 20-25% atau bahkan boleh lebih dari 25% dari jumlah 

populasi yang ada.
19

 Berdasarkan penjelasan di atas yang menjadi 

sampel yaitu 10 orang dalam penelitian ini adalah: 

a. 2 orang toko emas 

b. 2 orang karyawan toko 

c. 6 orang yang menjual emas dengan surat lengkap 
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4. Metodologi Pengumpulan Data  

a. Observasi (pengamatan) 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian menggunakan pengamatan dan 

pengindraan.
20

 Hal tersebut dilakukan dengan cara memilih, mencatat, 

dan melakukan pengkodean serangkaian prilaku dan suasana yang 

berkenaan dengan kegiatan observasi, dan sesuai dengan tujuan-tujuan 

empiris.
21

 Dalam hal ini peneliti memperoleh data yang diperlukan 

dengan datang langsung ke tempat penelitian dan mewawancarai pihak 

terkait yaitu pemilik toko emas yang memberikan perbedaan harga jual 

emas di Pasar Tengah Tanjung Karang Bandar Lampung. 

b. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan yang dilakukan dengan dua orang atau lebih 

dengan cara bertatap muka dan mendengarkan secara langsung 

terhadap informasi atau keterangan. Teknik wawancara yang akan 

peneliti gunakan yaitu wawancara terstruktur, yang pada praktiknya 

penulis menyiapkan daftar pertanyaan yang telah ditentukan, tentunya 

yang berkaitan dengan permasalahan, hal ini peneliti akan 

mewawancarai pemilik toko emas. 
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui dokumen-

dokumen tertulis seperti buku catatan, transkip dan sebagainya. Lalu 

dokumen tersebut diolah secara relevan dengan objek penelitian. 

Metode ini digunakan untuk menghimpun data dengan cara 

pengumpulan data-data maupun keterangan lain yang berkaitan dengan 

praktik pedagang emas dalam memberikan perbedaan pemotongan 

harga jual emas studi di Toko Emas Garuda dan Toko Emas Cantik 

Manis Pasar Tengah Tanjung Karang Bandar lampung. 

 

5. Metode Pengolahan Data 

a. Editing  

Editing yaitu suatu bentuk kegiatan untuk memeriksa kelengkapan data 

yang telah dikumpulkan atau suatu kegiatan untuk mengadakan 

pemeriksaan kembali apakah data-data yang terkumpul sudah cukup 

lengkap, benar atau sudah relevan dengan data yang diperoleh dari 

studi literature yang berhubungan dengan penelitian maupun data dari 

lapangan. 

b. Coding 

Pemberian tanda kata yang diperoleh berupa penomoran ataupun 

penggunaan tanda atau simbol kata tertentu yang menunjukan 

kelompok atau golongan tertentu atau klasifikasi berdasarkan jenisnya. 

 



c. Sistematisasi Data 

Sistematisasi data adalah melaporkan secara sistematis data yang 

sudah diedit dan diberi tanda menurut klasifikasi data dan urutan 

masalah.
22

 

d. Sampling  

Merupakan teknik pengambilan sample, untuk menentukan sample 

yang akan di gunakan dalam penelitian. 

 

6. Metode Analisis Data 

Setelah seluruh data terkumpul melalui instrument 

pengumpulan data, maka selanjutnya data akan di analisis sesuai dengan 

permasalahan. data tersebut di analisis dengan menggunakan data yang 

bersifat kualitatif yaitu pengamatan, wawancara, atau penelaah 

dokumen.
23

 Dalam hal ini metode deskriptif yaitu suatu metode penelitian 

bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang subjek penelitian 

berdasarkan data yang variable yang diperoleh dari kelompok subjek 

yang diteliti. Metode berfikir yang di gunakan dalam penelitian ini 

merupakan metode induktif yaitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus 

atau peristiwa konkrit, kemudian dari fakta itu ditarik generalisasi yang 

mempunyai sifat umum. Metode ini digunakan untuk mengetahui data-

data mengenai perbedaan pemotongan harga jual emas di Toko Garuda 
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dan Cantik Manis, kemudian diolah untuk diambil data-data mengenai 

pemotongan emas perhiasan di Toko Garuda dan Cantik Manis Pasar 

Tengah Tanjung Karang Bandar Lampung. 

  



BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Jual Beli dalam Hukum Islam  

a. Pengertian Jual Beli 

Jual beli merupakan bahasa (etimologi) berarti “al-bai‟ (البيع)” yang 

berarti menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang 

lain. Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-bai’, al-

tijarah, dan al-mubadalah, hal ini sebagaimana firman Allah Swt :
24

 

                        

              

 

Artinya : ”Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah 

dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki 

yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam 

dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan 

yang tidak akan merugi”. 
 

secara istilah (terminology) terdapat beberapa pendapat ulama fiqh 

mendefinisikan jual beli, antara lain sebagai berikut : 

a. Menurut Ulama Malikiyah membagi definisi jual beli ke dalam dua 

macam, yaitu dalam arti umum dan dalam arti khusus. 
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1) Definisi dalam arti umum, yaitu : 

ةٍَ دَُمُعَاَوَضَةٍَعَلَىَغَير َِمَنَاَفِعََوَلاََمُت  عَةَِلَذَّ  فَ هُوََعَق 
Artinya : “ Jual beli adalah akad mu‟awadhah (timbal balik) atas 

selain manfaat dan bukan pula untuk menikmati 

kesenangan.”
25

 

Jual beli dalam arti umum ialah suatu perikatan tukar 

menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan atau kenikmatan. 

perikatan adalah akad yang mengikat kedua belah pihak. Sesuatu 

yang manfaat ialah bahwa benda yang ditukarkan adalah dzat 

(berbentuk), ia berfungsi sebagai objek penjualan, jadi bukan 

manfaatnya atau hasilnya.
26

 

2) Definisi dalam arti khusus 

مُكَ ايَسَةٍَاَحَدَُعِوَضَي وَغَي  رَُ مَِنَاَفِعََوَلامَُت  عَةَِلَذَّةٍَذُو  دَُمُعَ  اوَضَةٍعَلَىَغَير  فَ هُوََعَق 
َِ رَُا لعَي  فِيوََِذَىَبٍوَلاََفِضَّةٍ,مُعَيَّ  نٌَغَي   . 

Artinya : ”jual beli adalah akad mu‟awadhah (timbal balik) atas 

selain manfaat dan bukan pula untuk menikmati 

kesenangan, bersifat mengalahkan salah satu 

imbalannya bukan emas dan bukan perak, objeknya 

jelas bukan utang.”
27

 

 

Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar menukar 

sesuatu yang bukan kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang 
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mempunyai daya tarik, penukarannya bukan emas dan bukan pula 

perak, bendanya dapat direalisir dan ada seketika (tidak 

ditangguhkan), tidak merupakan utang baik barang itu ada di 

hadapan si pembeli maupun tidak, barang yang sudah diketahui 

sifat-sifatnya atau sudah diketahui terlebih dahulu.
28

 

b. Menurut Imam Syafi‟i memberikan definisi jual beli yaitu pada 

prinsipnya, praktik jual beli itu diperbolehkan apabila dilandasi 

dengan keridhaan (kerelaan) dua orang yang diperbolehkan 

mengadakan jual beli barang yang diperbolehkan. 

c. Menurut Ibnu Qudamah berpendapat bahwa jual beli adalah : 

َتََ لِكَُمَالٍَبِاٍَلَوَزاَدَفِي وَِالشَّر عَِقَ ي دُالت َّراَضِى
“kepemilikan harta dengan harta serta di dalamnya terdapat syariat, 

untuk mengikat keridhaan kedua belah pihak.” 
29

 

 

d. Menurut Wahbah Az-Zuhaili mendefinisikan jual beli menurut 

istilah adalah tukar menukar barang yang bernilai dengan 

semacamnya dengan cara yang sah dan khusus, yakni ijab-qabul 

atau mu’athaa (tanpa ijab qabul).
30

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa 

pengertian jual beli ialah suatu perjanjian untuk melakukan 

pertukaran benda atau barang dalam bentuk pemindahan hak milik 

dan kepemilikan secara sukarela antara kedua belah pihak yang 
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melakukan perjanjian dimana salah satu pihak sebagai pemberi benda 

atau barang sesuai dengan ketentuan yang dibenarkan oleh syara‟ dan 

disepakati. 

 

b. Dasar Hukum Jual Beli  

Sejak zaman para Nabi jual beli sudah dikenal masyarakat 

sejak dahulu. Hingga saat ini jual beli dijadikan kebiasaan atau tradisi 

oleh masyarakat. Jual beli juga sebagai sarana tolong menolong antara 

sesama umat manusia dan salah satu aktifitas ekonomi, mempunyai 

landasan al-Qur‟an dan sunnah Rasulullah SAW, serta pendapat ulama, 

sebagai berikut : 

1). Al-Qur‟an  

Islam telah mensyariatkan jual beli dengan dalil yang berasal dari 

bermacam sumber, misalnya al-Qur‟an. Pada dasarnya hukum jual 

beli adalah halal, namun hukum jual beli sendiri bisa disesuaikan 

dengan kondisi. hukum jual beli tidak hanya halal, bisa haram, 

mubah, ataupun makruh tergantung pada pemenuhan rukun, syarat, 

maupun hal lainnya. Selain itu, dalam melakukan jual beli barang 

yang diperjual belikan dapat dijadikan barang yang diperjual belikan 

menjadi sunnah dan wajib.  

Jual beli hukumnya haram jika tidak memenuhi rukun dan 

syarat yang diperbolehkan oleh Islam, juga tidak mengandung unsur 



penipuan. Allah mensyariatkan jual beli sebagai pemberian 

keluangan dan keleluasaan darinya untuk hamba-hambanya sebagai 

firman Allah dalam Q.S. Al Baqarah ayat 275 yang berbunyi: 

                        

                               

                            

                      

Artinya : ”Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 

kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila 

Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 

mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah 

sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang 

telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 

(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-

penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”. 

 

Penjelasan ayat di atas riba itu ada dua macam: nasiah dan 

fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran lebih yang disyaratkan oleh 

orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran suatu barang 

dengan barang yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena 

orang yang menukarkan mensyaratkan demikian, seperti penukaran 

emas dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang 

dimaksud dalam ayat ini riba nasiah yang berlipat ganda yang umum 

terjadi dalam masyarakat Arab zaman jahiliyah. Maksudnya: orang 

yang mengambil riba tidak tenteram jiwanya seperti orang 



kemasukan syaitan. Riba yang sudah diambil (dipungut) sebelum 

turun ayat ini, boleh tidak dikembalikan. 

Beli ialah tindakan atau transaksi yang telah di syari‟atkan 

Islam, ia dibenarkan. Keupayaan jual beli yaitu untuk 

menghindarkan manusia dari kesulitan dalam bermuamalah dengan 

harta. Dalam melakukan transaksi Allah telah melarang umat 

manusia untuk melakukan riba (memakan harta benda orang dengan 

jalan yang bathil) dan Allah berfirman dalam surat An-nisa ayat 29 

Allah SWT berfirman : 

                        

                  

         

 

Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan cara yang bathil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 

di antara kamu. Dan janganlah kamu mambunuh dirimu 

sesungguhnya Allah maha penyayang kepadamu”. (Q.S. An-

Nisa:29) 
 

Ayat ini memberikan penegasan bahwa Allah melarang 

manusia dari memakan harta sesama mereka secara bathil, seperti 

dengan cara menipu, menyuap, berjudi, menimbun barang-barang 

kebutuhan pokok untuk menaikan harganya, dan beberapa perbuatan 

lainnya yang dilarang adalah termaksud kepada diantaranya 

melakukan riba. Kemudian Allah telah menghalalkan perniagaan 



yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan syara yang dilandasi dengan 

keridhoan kedua belah pihak yang melakukan akad. 

2)  Al-Hadist  

Al-hadist adalah sumber kedua yang merupakan pedoman dalam 

mengistibatkan suatu hukum. Adapun hadist yang menerangkan jual 

beli antara yakni : 

بَِأَط يَبَُ؟َقاَلَ:َعَمَلَُالرَّجُلَِسُئِلََالنَّبَُِّصَلَّىَا للَعَلَي وَِوَسَلَّمََأَيَُّال كَس 
رواهَاالبزارَوالحاكمَ–بيَِدِهَِوكَُلَُّبَ ي عٍَمَب  رُو رٍَ  

Artinya : ”Nabi Saw pernah ditanya:usaha(pekerjaan/profesi) apakah 

yang paling baik (paling ideal) maka beliau 

menjawab:pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri 

dan setiap jual beli yang baik”.(HR. Al-Bazzar dan 

dianggap shahih menurut makim).
31

 

Berdasarkan keterangan di atas kita dapat memahami bahwa 

jual beli sudah dilakukan sejak zaman nabi saya telah melihat 

langsung dijual beli. Dalam hal ini, dengan tidak mengikuti 

ketentuan hukum Islam tidak diperbolehkan dan tidak sah karena ada 

hal-hal penipuan, dan kecurangan serta saling menjatuhkan usaha 

jual beli atau pedagang tersebut. Seperti halnya transaksi jual beli 

barang dan pedagang dalam hal ini tidak dapat dilakukan sesuai 

dengan perjanjian yang telah disepakati untuk likuidasi terdapat 

suatu bank yang berkaitan dengan penjual dan pembeli mengenai 

uang harus diterima pada waktu yang ditentukan.  
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3). Ijma  

Para ulama fiqih sejak dahulu sampai dengan saat ini telah 

sependapat bahwa al-ba‟i itu dapat saja di lakukan, asal dalam jual 

beli telah terpenuhi rukun dan syarat. Alasannya karena manusia 

tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa bantuan orang lain. 

Untuk memenuhi kebutuhannya sangat penting bagi manusia 

melakukan transaksi jual beli sehingga seseorang dapat memiliki 

barang orang lain tanpa melanggar aturan yang ada di syariat. Sejak 

masa Rasulullah SAW sampai saat ini manusia telah melakukan 

praktik jual beli yang menunjukkan bahwa umat sepakat akan 

disyariatkannya jual beli.  

وْطَِفَِِصْلَُاْلأَ ُ بِدَلِيْلٍََال مُعَامَلَتَِالشُّر لََّْ
ِ
بََحَةَُا

ِ
َوَالْْ َالحِْلر  

Artinya: “Hukum asal menetapkan syarat dalam mu‟amalah adalah 

halal dan diperbolehkan kecuali ada dalil yang 

melarangnya”.
32

 

Kandungan ayat-ayat Allah, sabda Allah, sabda-sabda Rasul 

dan ijma, para fuqaha mengatakan bahwa hukum asal dari jual beli 

merupakan mubah (boleh) akan tetapi, pada situasi- situasi tertentu, 

hukum jual beli dapat berubah jual beli bisa menjadi manbud pada 

waktu harga mahal, bisa menjadi makruh seperti menjual meshaf, 

berbeda dengan “Imam Ghozali sebagaimana dikutip dalam bukunya 

Abdul Aziz Muhammad Azzam yang berjudul Fiqih Muamalah 

                                                             
32

 Beni Ahmad Saebani, Ilmu Ushul Fiqh, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h. 59-60. 



bahwa bisa juga menjadi haram jika menjual anggur kepada orang 

yang bisa membuat arak, atau menjual kurma basah kepada orang 

yang bisa membuat arak walaupun si pembeli merupakan orang 

kafir”.
33

 

Hukum asal jual beli ialah boleh akan tetapi hukumnya bisa 

berubah menjadi wajib, mahdub, makruh bahkan bisa menjadi haram 

pada situasi-situasi tertentu.
34

 

c. Rukun dan Syarat Jual Beli  

Rukun dan syarat dalam implementasi jual beli adalah hal yang 

teramat penting, sebab tidak ada rukun dan syarat maka jual beli disebut 

tidak sah hukumnya. Transaksi jual beli merupakan perbuatan hukum 

yang mempunyai konsekuensi terjadinya peralihan hak atas suatu barang 

dari pihak penjual kepada pihak pembeli. 

a.  Rukun Jual Beli 

Rukun adalah kata mufrat dari kata jama  ”arkan”, artinya asas atau 

sendi atau tiang, yaitu sesuatu yang menentukan sah (apabila 

dilakukan) dan tidak sahnya (apabila di tinggalkan) sesuatu pekerjaan 
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dan sesuatu itu termasuk di dalam pekerjaan itu adapun rukun jual 

beli
35

 : 

1) Penjual yaitu pemilik harta yang menjual barangnya, atau orang 

yang di beri kuasa untuk menjual harta orang lain. penjual 

haruslah cakap dalam melakukan transaksi jual beli (mukalaf). 

2) Pembeli yaitu orang yang cakap yang dapat membelanjakan 

hartanya (uangnya). 

3) Barang yang di jual yaitu sesuatu yang di perbolehkan oleh syara‟ 

untuk di jual dan diketahui sifatnya oleh pembeli. 

4) Sighat (ijab qabul) yaitu persetujuan antara pihak penjual dan 

pihak pembeli menyerahkan uang dan pihak penjual menyerahkan 

barang (serah terima), baik transaksi menyerahkan barang lisan 

maupun tulisan. 

Oleh sebab itu jika suatu pekerjaan tidak memenuhi rukun-

rukunnya maka suatu pekerjaan tersebut batal karena tidak 

terpenuhinya syara”, tidak terkeculi dalam urusan jual beli harus 

memenuhi rukun-rukunnya agar jual beli tersebut dikatakan sah. 

b. Syarat Jual Beli  

Syarat adalah unsur-unsur yang harus dipenuhi oleh rukun itu 

sendiri. Jual beli haruslah memenuhi syarat, baik tentang subjeknya, 
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tentang objeknya dan tentang lafal. Adapun syarat jual beli antara 

lain : 

1. Subjek jual beli. 

Subjek jual beli yaitu penjual dan pembeli harus memenuhi 

syarat-syarat sebagai berikut : 

a. Berakal 

 Berakal yaitu dapat membedakan atau memilih mana yang 

terbaik bagi dirinya, oleh karena itu, apabila salah satu pihak 

tidak berakal maka jual beli yang dilakukan tidak sah. Hal ini 

sebagaimana firman Allah SWT : 

                  

                    

Artinya : “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang  

yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang 

ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah 

sebagai pokok kehidupan. berilah mereka belanja 

dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah 

kepada mereka kata-kata yang baik”. 

 

b. Baligh  

 Baligh berakal agar tidak mudah ditipu orang. Batal akad anak 

kecil, orang gila, dan orang bodoh sebab mereka tidak pandai 

mengendalikan harta, oleh karena itu anak kecil, orang bodoh 



dan orang gila tidak boleh menjual harta sekalipun miliknya
36

, 

adapun ciri-ciri baligh yaitu : 

1. Ihtilam : keluarnya mani dari kemaluan laki-laki atau 

perempuan, dalam keadaan tidur. 

2. Haid : keluarnya darah kotor bagi perempuan. 

3. Rambut : tumbuhnya rambut-rambut pada area kemaluan. 

4. Umur : umurnya tidak kurang dari 15 tahun. 

Oleh karena itu, setiap manusia yang sudah memasuki 

masa baligh artinya sudah wajib baginya untuk menjalankan 

syariat Islam.
37

 

c. Dengan kehendak sendiri ( bukan paksaan ) 

 Prinsip jual beli adalah suka sama suka antara penjual dan 

pembeli, bila prinsip ini tidak tercapai jual beli itu tidak sah. 

d. Tidak pemborosan atau tidak mubazir 

 bagi orang pemboros apabila dalam melakukan jual beli, maka 

jual belinya tidak sah. Sebab bagi orang yang pemboros itu 

suka menghambur-hamburkan hartanya. Dalam hal ini 

dinyatakan oleh Allah SWT dalam Firman-nya dalam surat Al-

Isra’ ayat 27. 
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Artinya:”Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah  

saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat 

ingkar kepada Tuhannya. 

e. Objek jual beli 

 Objek jual beli yaitu barang atau benda yang  menjadi sebab 

terjadinya transaksi jual beli, dalam hal ini harus memenuhi 

syarat-syarat sebagai berikut :
38

 

a. Suci dan bersih barangnya. 

b. Barang yang dapat diperjual belikan dapat di manfaatkan. 

c. Barang atau benda yang di perjual belikan milik orang yang 

melakukan akad. 

d. Barang atau benda yang di perjual belikan dapat di serahkan. 

e. Barang itu diketahui oleh si penjual dan si pembeli, dengan 

terang dzatnya, bentuk, kadar (ukuran), dan sifatnya agar 

tidak terjadi kecoh mengecoh. 

f. Barang atau benda yang di perjual belikan tidakboleh 

dikembalikan. 

 

f. Lafaz (ijab qabul) jual beli 
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yaitu suatu pernyataan atau perkataan kedua belah pihak (penjual 

dan pembeli) sebagai gambaran kehendaknya dalam melakukan 

transaksi jual beli. adapun syarat-syarat jual beli di antaranya 

yaitu:
39

 

a. Tidak ada yang memisahkan antara penjual dan pembeli. 

b. Jangan di selangi dengan kata-kata lain antara ijab dan qabul. 

c. Harus ada kesesuaian antara ijab qabul. 

d. Ijab dan qabul harus jelas dan lengkap, artinya bahwa 

pernyataan ijab qabul harus jelas, lengkap dan pasti serta tidak 

menimbulkan pemahaman lain.  

e. Ijab dan qabul harus diterima kedua belah pihak 

d. Macam-macam Jual Beli 

Menurut Hanafiyah akad dalam jual beli sangat banyak namun kita 

dapat membaginya dengan meninjau dari berbagai segi.  

1. Menurut sifatnya 

Menurut sifatnya jual beli terbagi menjadi dua bagian yaitu : 

a. Jual beli yang shahih 

Merupakan jual beli yang telah memunuhi rukun atau syarat jual 

beli yang telah di tentukan. Jual beli yang shahih ini apabila 
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objeknya tidak ada hubungannya dengan hak orang lain selain 

aqid. Artinya, bisa dilangsungkan dengan melaksanakan hak dan 

kewajiban masing-masing pihak, yaitu penjual dan pembeli. 

b. Jual beli ghair shahih 

Merupakan jual beli yang tidak dibenarkan sama sekali oleh syara‟, 

yang dinamakan jual beli bathil, atau jual beli yang di syariatkan 

dengan terpenuhinya rukun, tidak sifatnya, dan ini di namakan jual 

beli fasid. Dari definisi tersebut dapat dipahami jual beli yang 

syarat dan rukunnya tidak terpenuhi sama sekali, atau rukunnya 

terpenuhi tetapi sifat dan syaratnya tidak terpenuhi. Seperti jual 

beli yang di lakukan oleh orang yang memiliki ahliyatul ada‟ 

kamilah (sempurna), tetapi barang yang di jual masih belum jelas 

(majhul), apabila rukun dan syaratnya terpenuhi maka jual beli 

tersebut disebut jual beli yang bathil, akan tetapi apabila rukun dan 

syaratnya terpenuhi tetapi ada sifat yang dilarang maka jual belinya 

di sebut jual beli fasid.
40

 Selain itu, terdapat jual beli yang di 

golongkan ke dalam ghair shahih yaitu jual beli yang rukun dan 

syaratnya terpenuhi, tetapi jual belinya dilarang karena ada sebab 

di luar akad. Jual beli semacam ini termaksud jual beli yang 

makruh. 

2. Menurut shigatnya  

Menurut shigatnya jual beli dapat di bagi menjadi dua yaitu : 

                                                             
40

 Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalat, Penerbit Amzah 2010, h. 201. 



a. Jual beli mutlaq 

Jual beli mutlaq adalah jual beli yang di nyatakan dengan shigat 

yang bebas dari kaitannya dengan syarat dan sandaran kepada 

masa yang akan datang. 

b. Jual beli ghair mutlaq 

Jual beli ghair mutlaq adalah jual beli yang shigat nya atau 

disandarkan kepada masa yang akan datang.
41

 

3. Menurut hubungannya dengan objek jual beli 

Ada empat macam jual beli yang dapat di lihat dari segi objeknya 

yaitu : 

a. Jual beli muqayadhah 

Jual beli barang dengan barang, seperti jual beli binatang dengan 

binatang, beras dengan beras atau sering di sebut dengan barter. 

Jual beli semacam ini hukumnya shahih, baik barang tersebut 

jenisnya sama atau berbeda, baik keduanya jenis makanan atau 

bukan. Apabila barangnya satu jenis maka disyaratkan tidak boleh 

ada riba atau kelebihan. 

b. Jual beli sharf  

  Jual beli sharf merupakan tukar menukar emas dengan emas, perak 

dengan perak, atau menjual salah satu dari keduanya dengan yang 
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lain (emas dengan perak atau perak dengan emas). Dalam jual beli 

sharf  ( uang ) yang sejenis sama syaratnya hal-hal sebagai berikut: 

1) Kedua jenis mata uang yang ditukar tersebut harus sama 

nilainya. Misalnya uang yang sepuluh real di tukar dengan 

uang pecahan satu real, apabila uang yang sepuluh real di tukar 

dengan dua belas real maka hukumnya haram, karena 

kelebihan tersebut termasuk riba. 

2) Tunai, apabila emas dijual (ditukar) dengan emas, dengan 

pembayaran di angsur maka hukum jual belinya tidak sah.  

3) Harus di serah terimakan di majelis akad, apabila keduanya 

berpisah secara fisik sebelum uang yang ditukar diterima maka 

akad menjadi batal. 

c. Jual beli salam  

Jual beli salam merupakan penjualan tempo dengan pembayaran 

tunai. Sayid Sabiq memberikan pengertian salam merupakan jual 

beli sesuatu yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian dengan 

harta (pembayaran) di percepat (tunai).
42

 Definisi tersebut di atas 

bahwa salam adalah jual beli dengan cara memesan barang terlebih 

dahulu yang disebutkan sifatnya atau ukurannya, sedangkan 

pembayarannya di lakukan dengan tunai. 
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  Orang yang memesan disebut muslim, orang yang memiliki 

barang disebut ilaih, barang yang dipesan disebut muslam fih, dan 

harganya disebut ra’su mal salam. 

d. Menurut harga atau ukurannya  

terdapat empat macam jual beli yang di lihat dari segi harga atau 

kadarnya yaitu jual beli murabahah, tauliyah, wadi‟ah dan 

musawamah.
43

 

1. Jual beli murabahah merupakan, jual beli dengan modal dan 

keuntungan yang diketahui, penjual menjual barang dagangnya 

dengan menghendaki keuntungan yang akan diperoleh. 

2. Jual beli tauliyah merupakan, jual beli barang sesuai dengan 

harga pertama (pembelian) tanpa tambahan. 

3. Jual beli wadiah merupakan, menjual barang dengan harga di 

bawah modal dan jumlahnya kerugian yang diketahui penjual 

dengan alasan tertentu siap menerima kerugian dari barang yang 

ia jual. 

4. Jual beli musawamah merupakan, jual beli yang biasa berlaku 

dimana para pihak yang melakukukan akad jual beli saling 
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menawar sehingga mereka berdua sepakat atas suatu harga dalam 

transaksi yang mereka lakukan.  

 

Menurut Imam Taqiyudin, bahwa jual beli di bagi menjadi 

tiga bentuk
44

, yaitu : 

1). Jual beli yang kelihatan yaitu pada waktu melakukan akad jual 

beli benda atau barang yang diperjual belikan ada di depan 

penjual dan pembeli. 

2). Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji yaitu jual beli 

salam (pesanan). 

3). Jual beli benda atau barang yang tidak ada serta, tidak dapat 

dilihat yaitu jual beli yang di larang islam karena dikhawatirkan 

akan menimbulkan kerugian di antara satu pihak. 

 

4. Jual beli yang dilarang 

Wahbah al-juhaili macam-macam jual beli yang di larang 

berdasarkan objek subjek dan lafadz nya, di antaranya yaitu
45

: 

1. Jual beli yang dilarang karena objek jual beli (barang yang 

diperjual belikan) antara lain : 
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a) Jual beli gharar 

yaitu jual beli yang mengandung kesamaran, jual beli yang 

demikian tidak sah. Al-Qur‟an dengan tegas melarang semua 

transaksi bisnis yang mengandung unsur kecurangan dalam 

segala bentuk terhadap pihak lain, hal ini mungkin di dalam 

segala bentuk penipuan atau kejahatan atau memperoleh 

keuntungan dengan tidak semestinya atau resiko yang menuju 

ketidak pastian di dalam suatu bisnis atau sejenisnya.
46

 Gharar 

di bagi menjadi 3 macam: 

1) Jual beli barang yang belum ada (ma’dum) 

Merupakan tidak atau belum adanya objek pada saat 

melakukan akad. Misalnya yaitu menjual janin pada saat 

masih dikandungan hewan tanpa bermaksud untuk menjual 

induknya. Atau menjual janin dari janin binatang yang belum 

lahir dari induknya (habal al-habalah) kecuali dengan cara 

ditimbang atau setelah anak binatang tersebut lahir. 

2) Jual beli barang yang tidak jelas (majhul) 

Merupakan menjual sesuatu yang belum berada di bawah 

penguasaan penjual. Apabila suatu barang belum diserah 
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terimakan pada saat jual beli maka barang tersebut tidak 

dapat dijual lagi kepada orang lain. 

3) Jual beli barang yang tidak mampu diserahterimakan  

Merupakan tidak ada kepastian tentang jenis pembayaran 

atau jenis benda yang di jual. Hal tersebut merupakan salah 

satu bentuk gharar yang terbesar larangannya. Tidak ada 

kepastian tentang jumlah yang harus di bayar. Misalnya yaitu 

penjual berkata “saya jual emas kepada anda dengan harga 

yang berlaku pada hari ini”. Tidak adanya ketegasan dalam 

bentuk transaksi merupakan adanya dua macam atau lebih 

transaksi yang berbeda dalam satu objek akad tanpa 

menegaskan bentuk transaksi mana yang dipilih sewaktu 

terjadi akad. 

b) Jual beli majhul 

jual beli singkong yang masih di dalam tanah, buah-buahan 

yang masih baru berbentuk bunga dan lain-lain. Jual beli seperti 

ini menurut jumhur ulama tidak sah karena akan mendatangkan 

pertentangan di antara manusia. 

c) Jual beli sperma binatang  



Jual beli sperma binatang seperti mengawinkan seekor sapi 

jantan dengan betina agar mendapat keturunan yang baik adalah 

haram. 

d) Jual beli barang yang di hukumkan najis oleh agama(al-qur‟an). 

Jual beli barang-barang yang sudah jelas hukumnya oleh agama 

seperti arak, babi, dan berhala adalah haram.  

 

e)  Jual beli muzabanah 

Yaitu jual beli buah yang basah dengan buah yang kering, 

misalnya jual beli padi kering dengan bayaran padi yang basah, 

sedangkan ukurannya sama, sehingga akan merugikan pemilik 

padi kering, oleh karena itu jual beli seperti ini dilarang. 

f)  Jual beli muhaqallah 

Jual beli tanam-tanaman yang masih di ladang atau di kebun 

atau di sawah. Jual beli seperti ini di larang oleh agama, karena 

mengandung unsur riba di dalamnya (untung-untungan). 

2. Jual beli yang dilarang karena ahliah atau ahli akad (penjual dan 

pembeli), antara lain : 

a)  Jual beli orang gila 



Jual beli yang dilakukan orang yang gila tidak sah, begitu juga 

jual beli orang yang sedang mabuk juga di anggap tidak sah, 

sebab ia dipandang tidak berakal. 

b) Jual beli anak kecil 

Jual beli yang dilakukan anak kecil di pandang tidak sah, 

kecuali dalam perkara-perkara yang ringan. 

c) Jual beli orang buta 

Jumhur ulama sepakat bahwa jual beli yang dilakukan orang 

buta tanpa diterangkan sifatnya dipandang tidak sah, karena ia 

di anggap tidak bisa membedakan barang yang jelek dan yang 

baik, bahkan menurut ulama syafi‟iyah walaupun diterangkan 

sifatnya tetap dipandang tidak sah.  

d) Jual beli fudhlul 

Merupakan jual beli milik orang lain tanp seizin pemiliknya, 

oleh karena itu para ulama jual beli yang demikian dipandang 

tidak sah, sebab di anggap mengambil hak orang lain 

(mencuri). 

e) Jual beli orang yang terhalang (sakit, bodoh, atau pemborong)  

Jual beli yang dilakukan oleh orang-orang yang terhalang baik 

karena ia sakit maupun kebodohannya dipandang tidak sah, 

sebab ia di anggap tidak punya kepandaian dan ucapannya 

dipandang tidak dapat dipegang. 

f) Jual beli malja’ 



Jual beli yang dilakukan oleh orang yang sedang dalam bahaya. 

Jual beli yang demikian menurut kebanyakan ulama tidak sah, 

karena dipandang tidak normal sebagaimana yang terjadi pada 

umumnya. 

 

 

3. Jual beli yang dilarang karena lafadz (ijab qabul) 

a) Jual beli mu’athah 

Jual beli yang telah di sepakati oleh pihak (penjual dan 

pembeli) berkenaan dengan barang maupun harganya tetapi 

tidak memakai ijab qabul, jual beli seperti ini dipandang tidak 

sah, karena tidak memenuhi syarat dan rukun jual beli. 

b)  Jual beli tidak bersesuaian antara ijab dan qabul 

c)  Jual beli munjiz 

Jual beli yang di gantungkan dengan suatu syarat tertentu atau 

di tangguhkan pada waktu yang akan datang. Jual beli seperti ini 

di pandang tidak sah, karena di anggap bertentangan dengan 

syarat dan rukun jual beli. 



e. Hikmah Jual Beli 

Allah telah mensyariatkan jual beli sebagai pemberian 

keluangan dan kekuasaan dia untuk hambanya, karena setiap manusia 

mempunyai kebutuhan dalam bentuk sandang, pangan dll. Kebutuhan ini 

tidak. pernah terputus terus menerus selama orang ini hidup. Tidak ada 

yang bisa menjawab untuk kepentingan hidupnya sendiri, oleh karena itu 

perlu untuk terhubung ke orang lain dimana seseorang memberikan apa 

yang ia miliki untuk kemudian ia memperoleh sesuatu yang berguna bagi 

orang lain sesuai kebutuhan masing-masing selain objek muamalah dalam 

islam memiliki bidang yang luas sehingga al-Qur‟an dan al-sunnah secara 

mayoritas ditambah membahas masalah muamalah dalam bentuk gelobal 

secara umum. Oleh sebab itu, dengan syarat bahwa bentuk muamalah 

hasil inovasi ini tidak keluar dari prinsip-prinsip yang telah di tetapkan 

Islam eksistensi manusia sebagai makhluk social sudah merupakan fitrah 

yang ditetapkan Allah. Induksi para ulama Al-Qur‟an dan Al-sunnah 

ajaran muamalah sumber kedua hukum Islam diantaranya: 

1. Prinsip dasar yang terlibat adalah untuk muamalah mewujudkan 

kepentingan umat manusia dengan perhatian dan mempertimbangkan 

berbagai situasi dan kondisi manusia itu sendiri. 

2. Bahwa berbagai jenis muamalah hukum dasarnya adalah boleh 

sampai ditemukan dalil yang melarangnya. 



Adapun hikmah lain yang disyariatkannya bermuamalah adalah 

ketika uang, harta dan barang perniagaan terbesar di tangan semua orang 

dan pada sisi lain orang yang membutuhkannya sangat terikat dengan si 

pemilik barang sedang dia tidak mungkin memberikannya tanpa adanya 

ganti maka dengan muamalah tercapailah hajat dan keinginan orang-

orang tersebut. Selaranya jual beli tidak diperbolehkan niscaya akan 

mendorong timbulnya tindak perampasan, perampokan, pencurian, 

penipuan dan pertumpahan darah. Oleh karena itu, Allah menghalalkan 

bermuamalah demi mewujudkan kemaslahatan dan memadamkan gejolak 

yang timbul. 

Hikmah yang dapat diperoleh dari transaksi jual beli antara lain
47

: 

a) Dapat menjauhkan seseorang dari memakan atau memiliki harta yang 

diperoleh dengan cara yang batil. 

b) Dapat memberikan nafkah bagi keluarga dari rizki yang halal. 

c) Antara penjual dan pembeli dapat merasa puas dan berlapang dada 

dengan jalan suka sama suka. 

d) Dapat membina ketenangan, ketentraman, dan kebahagiaan bagi jiwa 

karena memperoleh rezki yang cukup dan menerima dengan ridha 

terhadap anugerah allah SWT. 

e) Dapat ikut memenuhi hajat hidup orang banyak (masyarakat) 

f) Dapat menciptakan hubungan silaturrahim dan persaudaraan antara 

penjual dan pembeli. 
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2. Harga dalam Islam  

a. Pengertian Harga  

Harga adalah sesuatu kesepakatan mengenai transaksi jual beli 

barang atau jasa di mana kesepakatan tersebut diridhai oleh kedua belah 

pihak. Harga tersebut haruslah direlakan oleh kedua belah pihak dalam 

akad, baik lebih besar, lebih sedikit atau sama dengan nilai barang atau 

jasa yang ditawarkan oleh pihak penjual kepada pihak pembeli.  

Harga ditentukan oleh permintaan produk atau jasa oleh para 

pembeli dan pemasaran produk atau jasa dari para pengusaha atau 

pedagang, jadi harga-harga suatu titik keseimbangan. Titik 

keseimbangan itu merupakan kesepakatan antara pembeli dan penjual 

yang mana para pembeli memberikan ridha dan para penjual juga 

memberikan ridha. Jadi para pembeli dan penjual masing-masing saling 

meridhai. Titik keseimbangan itulah dinamakan  dengan harga.
48

 Terkait 
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dengan masalah nilai tukar ini, para Ulama‟ fiqh membedakan ats-

Tsaman dengan as-si‟r. Menurut mereka, ats-Tsaman merupakan harga 

pasar yang berlaku ditengah-tengah masyarakat secara aktual, sedangkan 

as-si‟r merupakan modal barang yang seharusnya diterima para 

pedagang sebelum dijual ke konsumen (consumption).
49

 Dengan 

demikian terdapat 2 macam harga, yaitu as-Tsaman dan as-si‟r. Harga 

yang dapat dipermainkan para pedagang adalah as-Tsaman bukan as-

si‟r. Ulama‟ fiqh mengemukakan syarat as-Tsaman sebagai berikut
50

: 

a. Dapat diserahkan pada waktu akad (transaksi), sekalipun secara 

hukum, seperti pembayaran dengan cek dan kartu kredit. Apabila 

barang itu dibayar kemudian (berhutang), maka waktu 

pembayarannyapun harus jelas waktunya. 

b. Harga yang disepakati kedua belah pihak jelas jumlahnya  

c. Apabila  jual  beli  itu  dilakukan  secara  barter,  maka  barang  yang 

dijadikan nilai tukar, bukan barang yang diharamkan syara ‟seperti 

babi dan khamar. Karena kedua jenis benda itu tidak bernilai dalam 

pandangan syara‟. 

b. Penentuan harga  
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Penentuan harga adalah pemasangan nilai tertentu untuk barang 

yang akan dijual dengan wajar, agar penjual tidak zalim dan tidak 

menjerumuskan pembeli. Dalam suatu hadist yang berbunyi: 

َ َصَلَّىَاللََُّ َلنََاَفَ قَالََرَسُولَُاللََِّ َغَلََالسِّع رَُفَسَعِّر  قاَلََالنَّاسَُ:َياََرَسُولََاللََِّ
َ َجُوَأَن  ر  َلأَََ َوَإِنِِّّ َالرَّازقُِ َال قَابِضَُال بَاسِطُ َال مُسَعِّرُ ىُوَ َاللَََّ َإِنَّ َسَلَّمَ َوَ عَلَي وِ

َوَليَ سََأَحََدٌَمِن كُم َيُطاَلبُِنَِِبَِمَظ لَمَةٍَفَِدَمٍَوَلاََمَالٍَ َألَ قَىَاللَََّ

Artinya: “Anas bin Malik ra. berkata, “Harga di kota Madinah menjadi 

mahal  di  masa  Rasulullah  SAW.,  maka  orang-orang  

berkata, “Wahai Rasulullah, harga barang-barang menjadi 
mahal, maka tetapkanlah harga bagi kami.” Maka Rasulullah 

SAW bersabda, “sesungguhnya Allah lah yang menetapkan 

harga, yang memegang, melepaskan harga dan yang memberi 

rezeki. sesungguhnya aku berharap agar aku dapat bertemu 

kepada Allah Ta‟ala dan berharap  tiada seorang pun dari 

kamu menuntut aku lantaran aku berbuat zalim dalam darah 

dan harta”. (HR. Imam lima kecuali Nasa‟i dan Ibnu Hibban 

menganggapnya sahih).
51

 

Para ulama mengambil instinbath dari hadist ini, haramnya 

intervensi penguasa di dalam menetukan harga barang, karena hal itu 

dianggap sebagai kezoliman. Manusia bebas menggunakan hartanya. 

Membatasi mereka berarti menafikan kebebasan ini. Melindungi 

kemaslahatan pembeli bukanlah hal yang lebih penting dari melindungi 

kemaslahatan penjual. Jika hal itu sama perlunya, maka wajib hukumnya 

membiarkan kedua belah pihak berijtihad untuk kemaslahatan mereka. 

Setiap individu didalam Islam mempunyai hak untuk mendapat 

perlakuan yang sama dalam memperoleh barang dan harga yang sesuai 

dengan transaksi ekonomi. 
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Dalam ekonomi Islam siapa saja boleh berbisnis. Namun 

demikian juga, dia tidak boleh memberikan barang yang tidak sesuai, 

yaitu mengambil keuntungan di atas keuntungan normal dengan menjual 

lebih sedikit barang untuk harga yang lebih tinggi.
52

 Islam telah 

menghargai hak penjual dan pembeli untuk menentukan harga sekaligus 

melindungi hak keduanya. 

Tujuan dari perdagangan merupakan mencari untung, sedangkan 

Islam tidak pernah memberikan batasan tertentu bagi seorang pedagang 

dalam memperoleh keuntungan. Bagaimanapun juga merupakan tidak 

adil apabila seseorang membeli tidak sesuai dengan barang, atau sesuai 

dengan harga yang sedang berlaku. Dalam menentukan harga suatu 

produk baik barang makanan maupun non makanan, terutama barang 

bahan pokok (sembako), harus mengacu kepada harga pasar dan 

kepentingan bersama bukan hanya keuntungan profit semata.
53

 

Ibnu Taimiyah juga mengakui gagasan tentang hak atas 

keuntungan dan hak penjual. Ia menganjurkan mereka berhak 

memperoleh keuntungan yang diterima secara umum (al-ribh al-ma‟ruf) 

tanpa merusak kepentingannya dan kepentingan pelanggannya.
54

 

Berdasarkan definisinya tentang  harga  yang adil, Ibnu  

Taimiyah mendefinisikan laba (keuntungan) yang adil sebagai laba 
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normal yang secara umum diperoleh dari jenis perdagangan tertentu, 

tanpa merugikan orang lain. Dia menentang tingkat keuntungan yang 

tidak lazim, bersifat eksploitatif (ghaban fahisy) dengan memanfaatkan 

ketidak pedulian masyarakat terhadap kondisi pasar yang ada.
55

 

Dalam konsep ekonomi Islam harga ditentukan oleh 

keseimbangan permintaan dan penawaran. Keseimbangan ini tidak 

terjadi bila antara penjual dan pembeli tidak bersikap saling merelakan.  

Kerelaan ini ditentukan oleh penjual dan pembeli dalam 

mempertahankan kepentingannya atas barang tersebut. Jadi, harga 

ditentukan oleh kemampuan penjual untuk menyediakan barang yang 

ditawarkan kepada pembeli, dan kemampuan pembeli untuk 

mendapatkan barang tersebut dari penjual.
56

 Keadaan rela sama rela 

merupakan kebalikan dari keadaan aniaya yaitu keadaan di mana salah 

satu pihak senang atas kesedihan atas pihak lain.
57

 

Dalam sejarah Islam masalah penentuan harga dibebaskan  

berdasarkan persetujuan khalayak masyarakat.  Rasulullah  SAW  sangat 

menghargai harga yang terjadi, karena mekanisme pasar yang bebas dan 

menyuruh masyarakat muslim untuk mematuhi peraturan ini. Sepanjang 

kenaikan terjadi karena kekuatan permintaan dan penawaran yang murni 
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dan wajar, yang tidak dipaksa atau tekanan pihak tertentu maka tidak ada 

alasan untuk tidak menghormati harga pasar.
58

 

Akan tetapi, apabila para pedagang sudah menaikkan harga di 

atas batas kewajaran, mereka itu telah berbuat zalim dan sangat 

membahayakan umat manusia, maka seorang penguasa (pemerintah) 

harus campur tangan dalam menangani persoalan tersebut dengan cara 

menetapkan harga standar. Dengan maksud untuk melindungi hak-hak 

orang lain, mencegah terjadinya penimbunan barang dan menghindari 

dari kecurangan para pedagang.
59

 Pasar sangat rentan dengan sejumlah 

kecurangan dan juga perbuatan ketidak adilan yang menzalimi pihak 

lain. Karena peran penting Pasar dan juga rentan dengan hal-hal yang 

zalim, maka pasar tidak terlepas dengan sejumlah aturan syariat, yang 

antara lain terkait dengan penentuan harga dan terjadinya transaksi di 

pasar. Penentuan harga dan mekanisme pasar menurut pandangan hukum 

Islam harus dibangun atas prinsip-prinsip sebagai berikut: 

a. Prisip Ar-Ridha, yakni segala transaksi yang dilakukan haruslah atas 

dasar kerelaan antara masing-masing pihak (freedom contract).  Hal 

ini sesuai dengan Q.S. An-Nisaa (4) : 29. 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-

suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.” (Q.S. An-Nisaa (4): 29) 

b. Prinsip persaingan sehat (fair competition). Mekanisme pasar akan 

terhambat bekerja jika terjadi penimbunan (ikhtikar) atau monopoli. 

Monopoli dapat diartikan, setiap barang yang penahanannya akan 

membahayakan konsumen atau orang banyak. 

c. Prinsip kejujuran (honesty), kejujuran merupakan pilar yang sangat 

penting dalam Islam, sebab kejujuran adalah nama lain dari kebenaran 

itu sendiri. Islam melarang tegas melakukan kebohongan dan 

penipuan dalam bentuk apapun, sebab nilai kebenaran ini akan 

berdampak langsung kepada para pihak yang melakukan transaksi 

dalam perdagangan masyarakat secara luas.
60

 

Macam-macam bentuk penipuan yang dilarang yaitu:  

1. Tadlis (penipuan) dalam kuantitas. 

      Tadlis (penipuan) dalam kuantitas termasuk juga kegiatan menjual 

barang kuantitas sedikit dengan harga barang kuantitas banyak. 
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Misalnya menjual baju sebanyak satu kontainer, karena jumlah 

banyak dan tidak mungkin untuk menghitung satu per satu, 

penjual berusaha melakukan penipuan dengan mengurangi jumlah 

barang yang dikirim kepada pembeli. Perlakuan penjual untuk 

tidak jujur di samping merugikan pihak penjual juga merugikan 

pihak pembeli. Apapun tindakan pembeli, penjual yang tidak jujur 

akan mengalami penurunan utility, begitu pula dengan pembeli 

yang mengalami penurunan utility. Praktik mengurangi timbangan 

dan mengurangi takaran merupakan contoh klasik yang selalu 

digunakan untuk menerangkan penipuan kuantitas ini. 

 

2. Tadlis (penipuan) dalam kualitas 

      Tadlis (penipuan) dalam kualitas termasuk juga menyembunyikan 

cacat atau kualitas barang yang buruk yang tidak sesuai dengan 

yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Contoh tadlis dalam 

kualitas adalah pada pasar penjualan komputer bekas. Pedagang 

menjual komputer bekas dengan kualifikasi Pentium III dalam 

kondisi 80% baik, dengan harga Rp. 3.700.000,00. Pada 

kenyatannya, tidak semua penjual menjual komputer bekas 

dengan kualifikasi yang sama. Sebagian penjual menjual 

komputer dengan kualifikasi lebih rendah, tetapi menjualnya 

dengan harga sama, yaitu Rp.3.700.000,00. Pembeli tidak dapat 



membedakan mana komputer dengan kualifikasi rendah dan mana 

komputer dengan kualifikasi yang lebih tinggi, hanya penjual saja 

yang mengetahui dengan pasti kualifikasi komputer yang 

dijualnya. 

3. Tadlis (penipuan) dalam harga (ghaban) 

      Tadlis (penipuan) dalam harga ini termasuk menjual barang 

dengan harga yang lebih tinggi atau lebih rendah dari harga pasar 

karena ketidak tahuan pembeli atau penjual. Fiqh disebut ghaban. 

Contohnya yaitu ketika seorang musafir datang dari Lampung 

menggunakan kereta api, tiba di Palembang. Kemudian ia naik 

taksi, namun tidak tahu harga pasaran taksi dari stasiun kereta api 

Bandar Lampung ke Palembang. Katakanlah pula harga Pasaran 

ongkos taksi untuk jaraknya itu adalah Rp. 15.000,00. Tetapi supir 

taksi menawarkan dengan harga Rp. 50.000,00. Setelah terjadi 

tawar-menawar, akhirnya terjadi kesepakatan antara supir taksi 

dan penumpang tersebut yaitu harganya menjadi Rp. 40.000,00. 

Meskipun kedua belah pihak telah rela sama rela, namun hal ini 

dilarang karena kerelaaan si musafir bukan kerelaan yang 

sebenarnya melainkan rela dalam keadaan tertipu. 

4. Prinsip keterbukaan (transparency) serta keadilan (justice) 



      Pelaksanaan prinsip ini adalah transaksi yang dituntut untuk 

berlaku benar dalam pengungkapan kehendak dan keadaan yang 

sesungguhnya. 

c. Konsep harga yang adil 

Menurut Islam, adil merupakan norma paling utama dalam 

seluruh aspek perekonomian. Hal itu dapat ditangkap dalam pesan Al-

Qur‟an yang menjadikan adil sebagai tujuan agama samawi. ahkan, adil 

adalah salah satu asma Allah.  Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-

Maidah (5):8. 

                    

                      

               

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-

orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, 

menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali 

kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 

berlaku tidak adil. berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 

kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-

Maidah (5): 8) 

Kebalikan sifat adil adalah dzalim. Allah menyukai orang yang 

bersikap adil dan sangat memusuhi kezaliman, bahkan melaknatnya. Al-



Qur‟an sangat menekankan perlunya keadilan.
61

 Menurut Islam, adil 

sangatlah natural untuk mempergunakan gagasan ini berhubungan 

dengan pasar, khususnya dengan harga. karena itu, Rasulullah SAW 

menyatakan sifatnya sebagai riba seseorang yang menjual terlalu mahal 

diatas kepercayaan pelanggan. Islam mengatur agar persaingan di Pasar 

dilakukan dengan adil. Setiap bentuk yang dapat menimbulkan ketidak 

adilan dilarang.
62

 Harga yang adil atau jujur disebut sebagai tradisi 

Rasulullah SAW, dalam konteks kompensasi terhadap pemilik, misalnya 

dalam kasus seorang majikan yang membebaskan budaknya. Budak itu 

kemudian menjadi manusia merdeka dan majikannya tetap memperoleh 

kompensasi dengan harga yang jujur (qimah al-adl). Dugaan tentang 

harga yang adil atau jujur juga ditemukan dalam salah satu surat 

kenegaraan dari khalifah keempat, Ali bin Abi Thalib.
63

 

Para  hakim,  yang  telah  mengkodifikasikan  hukum  Islam  

tentang transaksi bisnis, menggunakan konsep itu dalam obyek barang 

cacat yang dijual, perebutan kuasa, memaksa penimbunan barang untuk 

menjual barang timbunannnya, menetapkan harga terlalu tinggi, 

membuang jaminan atas harta milik, dan sebagainya. secara umum, 

mereka berfikir bahwa harga sesuatu yang adil adalah harga yang 

dibayar untuk obyek yang sama yang diberikan pada waktu dan tempat 
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diserahkan. karena itu mereka lebih suka menyebutnya dengan istilah 

harga ekuivalen (setara) (Thaman al-mithl).
64 

Menurut Ibnu Taimiyah, ada dua dalam penentuan harga yaitu 

kompensasi harga setara (iwad al-mithl) dan harga yang setara (thaman 

al-mithl). Dia berkata: “Kompensasi yang setara akan diukur dan 

ditaksir oleh hal-hal yang setara  dan  itulah  esensi  dari  keadilan (nafs  

al-„adl)”. Di manapun ia membedakan antara dua jenis harga, yakni 

yang tidak adil dan terlarang serta harga yang adil dan disukai. Dia 

mempertimbangkan harga yang setara itu sebagai harga yang adil.
65 

Harga yang setara didefinisikan sebagai harga baku dimana 

penduduk menjual barang-barang mereka, dimana harga yang berlaku 

merefleksikan nilai tukar yang setara dengan barang tersebut, diterima 

secara ridha. Yang dijalankan atas dasar penipuan bukanlah harga yang 

setara, hal ini menandakan bahwa harga yang setara haruslah merupakan 

harga yang kompetitif tanpa unsur penipuan.
66

 

Dalam bisnis, perlu adanya standar harga, yaitu prinsip-prinsip 

transaksi bisnis harus dilakukan pada harga yang adil, sebab hal itu 

merupakan cerminan dari komitmen syariat Islam terhadap keadilan 

yang menyeluruh. Secara umum, harga yang adil adalah harga yang 

tidak menimbulkan eksploitasi atau penindasan (kedzaliman) sehingga 

merugikan salah satu pihak dan menguntungkan pihak lain. Harga harus 
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mencerminkan manfaat bagi pembeli yang normal dan pembeli 

memperoleh manfaat yang setara dengan harga yang dibayarkan.
67

 

 

3. Perhiasan Emas  

a. Pengertian emas 

Kata emas di definisikan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia 

merupakan logam mulia yang harganya mahal, bewarna kuning, dan 

biasa di bentuk perhiasan (seperti gelang, cincin dan sebagainya). 

Kata َذَهب dalam Bahasa Arab di identikan dengan emas atau 

disebut juga dengan تبِْر yaitu emas dari tambang yang belum dibersihkan 

(serbuk yang dikenal dengan istilah emas galian) 

Sementara dalam al-Qur‟an kata Adz-Dzahab (emas) banyak 

disebutkan dengan oleh Allah subhanahu wata‟ala diantaranya bahwa 

Allah subhanahu wata‟ala menyatakan bahwa emas adalah sebagai 

simbol dari kekayaan manusia bagi yang memilikinya atau salah satu 

harta yang digandrungi (disenangi) oleh manusia dan lambang. Sebagai 

firman-nya dalam surah Ali Imran ayat 14 : 

                   

                        

                       

                                                             
67

 Sukarno Wibowo, Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam, ( Bandung : Pustaka Setia, 

2013), h. 212. 



Artinya : ”dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada 

apa-apa yang diingini, yaitu : wanita-wanita, anak-anak, harta 

yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-

binatang ternak dan sawah ladan. itulah kesenangan hidup di 

dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). 

Emas adalah unsur bumi yang dapat ditemukan diseluruh dunia. 

Emas berada di unsur kimia dalam table priodic yang memiliki simbol 

Au (Bahasa latin „arum‟) dan nomor atom 79. Emas mudah ditempa dan 

bersifat lunak, kekerasannya berkisar antara 2,5-3 (skala Mohs), serta 

berat jenisnya tergantung pada jenis dan kandungan logam lain yang 

berpadu dengannya. Emas sebagai logam mulia berarti sesuatu yang 

dalam keadaan murni (di udara biasa) tidak dapat teroksidasi alias tahan 

karat. Emas memiliki dua transisi diantaranya merupakan transisi 

trivalent (memilik valensi tinggi) dan transisi univalent (memilik valensi 

satu) emas memilik transisi yang lembek, kuning, mengkilap dan berat.
68

 

b. Jenis-jenis bentuk Emas 

Emas sebagai logam mulia sebagai sifatnya yang lunak dapat dibentuk 

dengan berbagai jenisnya dan macam. Berikut jenis-jenis bentuk emas 

yang sudah dikenal di dunia : 

1). Emas Perhiasan  

Emas perhiasan merupakan emas yang digunakan dengan tujuan 

untuk mempercantik penampilan. Yang lazim di gunakan oleh 

kalangan perempuan karena dalam Islam laki-laki di larang untuk 
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memakainya. Emas jenis perhiasan ini biasanya digunakan sebagai  

cincin, kalung, anting atau gelang kaki dan sebagainya.
69

 

2). Emas Batangan (gold bar) 

Adalah yang paling umum dikenal terutama oleh para investor, emas 

batangan ini menyerupai batu bata dengan kadar 22 karat (95%) ata 

24 karat (99%). Jenis ini di pandang yang paling baik karena di 

manapun dan kapanpun untuk di jual harganya selalu mengikuti harga 

internasional yang berlaku. 

  Beberapa jenis emas batangan yang umum dijual di toko emas di 

Indonesia : 

a) Emas antam atau emas LM (Logam Mulia), emas ini bersertifikat 

dari PT Aneka Tambang, harga emas batangan antam atau LM ini 

lebih mahal dari emas batangan lainnya karena bersertifikat. Emas 

jenis ini juga terdapat cap LM pada batangannya dan tersedia 

dalam ukuran gram hingga kilo. 

b) Emas London, yaitu emas batangan dari luar negeri, dan pecahan 

umumnya adalah per 1 Kg. Ciri emas London ini terdapat cap 

perusahaan pada batangnya. 

c) Emas lokal, yaitu emas batangan yang tidak terdapat cap 

perusahaan ataupun sertifikat, dan biasanya ada yang bentuknya 
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lonjong sedikit penyok. Emas lokal tersedia dalam ukuran gram 

hingga kilo. 

3). Emas Koin  

Emas koin ini mempunyai berbagai bentuk yang biasanya 

diperdagangkan untuk tujuan koleksi, tabungan, ataupun sebagai 

alat tukar. Kadar dari koin emas biasanya adalah 24 karat artinya 

100% terdiri dari emas murni. Koin emas 22 karat artinya 

kandungan emas murninya adalah 22/24 x 100% = 91,66%.
70

 

 

B. Tinjauan Pustaka 

  Untuk menghindari duplikasi penelitian terhadap objek yang sama 

dan menghindari plagiarisme terhadap karya-karya tertentu, maka perlu 

pengkajian terhadap karya-karya yang telah ada. Oleh karena itu, dalam 

penelitian skripsi penulis melakukan tinjauan pustaka dengan tujuan 

untuk menambah literature sebagai bukti bahwa penulis telah memahami 

literature ataupun masalah yang sedang atau akan diteliti. Adapun yang 

menjadi literatur mengenai tinjauan pustaka diantaranya sebagai berikut : 
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1) Skripsi yang disusun oleh Era Wahyuni berjudul ”Analisis Praktik 

Penambahan dan Pengurangan Nilai Harga pada Transaksi Jual Beli 

Emas di Pasar Aceh dalam Perspektif Hukum Islam”,Fakultas Syariah 

dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2017. 

Penelitian tersebut meneliti tentang sistem yang digunakan dalam jual 

beli emas oleh pihak pedagang menggunakan hitungan permayam dan 

penetapan harga didasarkan pada faktor nilai jual emas teraktual, kadar 

emas dan juga ongkos pembuatan perhiasan yang ditetapkan 

berdasarkan tingkat kerumitan dalam pembuatan emas. Penjualan 

emas terjadi penyusutan harga pihak pedagang karena emas yang 

digunakan sudah pudar, konsumen tidak paham mengenai penetapan 

harga sepihak dilakukan pedagang karena dalam praktik penambahan 

dan pengurangan belum sejalan dengan hukum Islam. Dalam transaksi 

tersebut pembeli tidak dapat memenuhi haknya untuk mendapatkan 

harga yang diinginkannya dalam transaksi jual beli emas.  

Persamaan dengan skripsi yang ditulis oleh penulis adalah dari 

segi objek yang dibahas yaitu tentang emas, metode penelitian yang 

digunakan sama yaitu (field research) penelitian lapangan, penelitian 

bersifat deskriptif analitik yaitu dilakukan dengan cara 

menggambarkan fakta yang ada, sehingga lebih mudah untuk 

dipahami kemudian di analisis lalu dipahami. 



Perbedaan dilokasi penelitian, skripsi yang ditulis oleh Era 

Wahyuni di Pasar Aceh provinsi Aceh, sedangkan skripsi yang ditulis 

oleh penulis lokasi di Pasar Tengah Tanjung Karang Bandar Lampung, 

topik yang di bahas oleh Era Wahyuni hanya membahas mengenai 

pengurangan namun juga penambahan harga emas yang dilakukan 

oleh sepihak, sedangkan yang di bahas oleh penulis berpokus kepada 

pedagang emas perhiasan dalam memberikan perbedaan pemotongan 

harga jual kembali emas.
71

 

2) Skripsi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Muntolib 

tahun 2012, dengan judul “Analisis Terhadap Fatwa Dewan Syari‟ah 

Nasional Majelis Indonesia (DSN-MUI) No.77 Tahun 2010 Tentang 

Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai”. Dalam skripsi tersebut penjelas 

terkait dengan banyaknya saat ini penjualan emas dengan beragam 

bentuknya secara tidak tunai yang dilakukan oleh sebagian besar kaum 

muslimin seperti yang ada di lembaga-lembaga keuangan syari‟ah 

khususnya di Indonesia, serta adanya perbedaan pendapat dikalangan 

ulama dalam menentukan hukum jual beli emas secara tidak tunai. 

Persamaan dengan skripsi yang ditulis oleh peneliti adalah 

objek penelitian sama-sama membahas tentang emas. Sedangkan 

perbedaan yang ditulis oleh Muntolib berpokus kepada perbedaan 
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pendapat dikalangan ulama dalam jual beli emas secara tidak tunai, 

sedangan skripsi yang saya bahas berpokus kepada pedagang emas 

perhiasan dalam memberikan perbedaan pemotongan harga jual 

kembali emas di Toko Emas Garuda dan Toko Emas Cantik Manis 

Pasar Tengah Tanjung Karang Bandar Lampung.
72

 

3) Skripsi dari Dila Larantika dengan Judul “Minat Masyarakat Terhadap 

Jual Beli Emas di Pegadaian Syariah dan Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah dalam skripsi ini membahas tentang banyak orang 

yang belum pernah atau mencoba berinvestasi logam mulia yang juga 

menawarkan angsuran pembelian di pegadaian syariah cabang cinere. 

Sudah terlihat bahwa emas merupakan bentuk yang paling menarik 

untuk diinvestasikan. 

Persamaan dengan skripsi yang dibahas oleh Dila Larantika 

pembahasan sama di bahas tentang jual beli emas, tetapi yang menjadi 

perbedaan penulis dengan penelitian Dila Larantika terletak pada 

memfokuskan para nasabah untuk menginvestasikan emas sedangkan 

skripsi yang akan di bahas oleh penulis berpokus kepada pedagang 

emas perhiasan dalam memberikan perbedaan pemotongan harga jual 

kembali emas  .
73
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2020. 

Meylin, Pemilik Toko Emas Cantik Manis, Wawancara dengan penulis, tanggal 26 

juli 2020. 

Kusmiyati, orang yang menjual emas di Toko Emas Garuda, Wawancara dengan 

penulis, tanggal 26 juli 2020  

Jumirah, orang yang menjual emas di Toko Emas Garuda, Wawancara dengan 

penulis, tanggal 26 juli 2020  

Monica Sheryn, orang yang menjual emasna di Toko Emas Garuda, Wawancara 

dengan penulis, tanggal 26 juli 2020 

tyaz, orang yang menjual emasnya di Toko Emas Garuda, Wawancara dengan 

penulis, tanggal 26 juli 2020 

Farida, orang yang menjual emasnya di Toko Emas Cantik Manis, Wawancara 

dengan penulis, tanggal 26 juli 2020  

Susi, orang yang menjual emasnya di Toko Emas Cantik Manis, Wawancara 

dengan penulis, tanggal 26 juli 2020  

Sutijah, selaku Karyawan 1 Toko Emas Garuda, Wawancara dengan penulis, 

tanggal 26 juli 2020  

Ana, selaku Karyawan 2 Toko Emas Cantik Manis, Wawancara dengan penulis, 

tanggal 26 juli 2020  

 

  


